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Cabang olahraga sepak takraw di Kalimantan Barat pada saat ini belum dipandang oleh 
masyarakat sebagai olahraga kompetitif dan tidak termasuk dalam cabang olahraga unggulan. Hal 
tersebut dikarenakan minimnya intensitas pertandingan sepak takraw yang diadakan setiap 
tahunnya. Proyek Tugas Akhir Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat bertujuan untuk 
menghasilkan rancangan bangunan khusus olahraga sepak takraw dengan ruang lingkup olahraga 
pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi yang dapat menarik minat masyarakat. 
Metode perancangan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat dilakukan dalam beberapa tahap 
yaitu gagasan, pengumpulan data, identifikasi, analisis, sintesis, dan pengembangan rancangan. 
Konsep yang digunakan dalam perancangan didasarkan pada peraturan Kementerian Pemuda dan 
Olahraga No. 8 Tahun 2018 Tentang Standar Prasarana Olahraga. Analisis perancangan 
menghasilkan tiga fungsi, yaitu fungsi primer (olahraga, pertandingan, kebugaran), sekunder 
(administrasi, medis, dan hunian atlet), dan tersier (pemeliharaan). Hasilnya ketiga fungsi 
tersebut dikombinasikan dalam satu massa yang berbentuk oval dengan pola organisasi ruang 
terpusat dan pola sirkulasi melingkar. Karakteristik fasad bangunan mengambil wujud dari 
anyaman bola sepak takraw. Atap bangunan yang membentang lebar di atas lapangan sepak 
takraw dirancang dengan struktur sistem rangka ruang untuk menghindari kolom dalam ruangan.  
 




Sepak takraw in Kalimantan Barat is currently not regarded as a competitive and popular sport in 
Kalimantan Barat. The main reason is due to the lack of sepak takraw matches that held every 
year. The project aims to create a facility dedicated for sepak takraw sport within the scope of 
educational, recreational, and competitive sport in order to attract the interests of society. Design 
methods of Sepak Takraw Center Kalimantan Barat is carried out in several stages namely ideas, 
data collection, identification, analysis, synthesis, and design development. Concept used in this 
design based on Minister for Youth and Sports Affair No.8 of 2018 on Sports Facilities Standards. 
The results of design analysis shown there are three functions namely primary (sports, 
competition, fitness), secondary (administrative, medical, and homestead athlete), and tertiary 
(building maintenance). As the results these three functions are combined in one oval shaped 
mass with a pattern of centralized space organization and a circular circulation pattern. 
Characteristics of the building facade based on the form of the woven sepak takraw ball. The roof 
of the building that stretches wide above the sepak takraw field is designed with a space frame 
structure to avoid indoor columns. 
 






Sepak takraw adalah suatu permainan yang menggunakan bola (takraw) yang terbuat dari rotan 
(Iyakrus, 2012). Permainan sepak takraw ini dasarnya dari permainan sepak raga yang dimodifikasi 
untuk menjadi suatu permainan yang dipertandingkan. Permainan ini sangat digemari masyarakat 
seperti di Indonesia, Thailand, Singapura, bahkan di Malaysia dimainkan oleh beberapa orang dalam 
lingkaran, yang disebut permainan Sepak Raga Bulatan. 
Berdasarkan Data Pusat Latihan dan Pendidikan Pelajar (PLPP) Prestasi dan Cabang Olahraga 
Unggulan (2012) sepak takraw Kalimantan Barat dari tahun 2009–2012 meraih 17 medali emas dan 3 
medali perak, dan 1 medali perunggu dalam ajang Kejuaraan Daerah. Di tingkat Kejuaraan Nasional 
cabang olahraga sepak takraw Kalimantan Barat dari tahun 2009-2012 memperoleh 2 medali perak 
dan 3 medali perunggu. Sedangkan dari perkembangan jumlah atlet, cabang olahraga sepak takraw 
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mengalami penurunan di tahun 2011. Kemudian pada tahun 2010-2014 berdasarkan PLPP Prestasi 
dan Cabang Olahraga Unggulan (2014) sepak takraw Kalimantan Barat memperoleh 10 (sepuluh) 
medali emas di tahun 2013 dan 2014 di Kejuaraan Nasional. Terdapat penambahan jumlah cabang 
dari cabang sepak takraw dari tahun 2012 ke tahun 2013. 
Menurut Ketua Umum Persatuan Sepak Takraw Indonesia (PSTI) Kalimantan Barat penurunan 
jumlah atlet dikarenakan minimnya sarana untuk pelatihan dan pembinaan atlet dan intensitas 
pertandingan tingkat daerah yang rendah1. Sekretaris Umum PSTI Kalimantan Barat menyatakan 
sebagian besar pertandingan sepak takraw yang diadakan untuk tingkat daerah dilaksanakan di 
fasilitas yang disewakan milik instansi lain2. Selain minimnya fasilitas, pengenalan cabang olahraga 
sepak takraw sebagai olahraga prestasi, pendidikan, dan rekreasi kepada masyarakat belum tercapai 
sepenuhnya. Olahraga sepak takraw dikenal oleh masyarakat sebagai permainan tradisional 
ketimbang sebagai olahraga yang kompetitif. Pengenalan lebih lanjut bertujuan dalam pelatihan dan 
pengembangan calon atlet sejak dini serta atlet profesional. Penyediaan fasilitas olahraga sepak 
takraw dapat menjadi cara untuk memperkenalkan olahraga ini kepada masyarakat Kalimantan Barat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan sebuah sarana milik pemerintah daerah untuk 
cabang olahraga sepak takraw di Kalimantan Barat. Pengadaan sarana untuk cabang olahraga sepak 
takraw mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan 
Keolahragaan Pemerintah bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi, 
pendidikan, dan rekreasi dalam penyediaan prasarana dan sarana olahraga bagi setiap tujuan 
olahraga yang dimaksud. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional, olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Berdasarkan definisi di atas secara umum 
olahraga hakikatnya merupakan salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna 
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan yang melibatkan gerak tubuh berulang-ulang 
seseorang. Sedangkan arti kesehatan itu sendiri adalah keadaan normal, baik jasmani maupun rohani 
yang dialami makhluk hidup. Perancangan ini berfokus pada satu olahraga yaitu sepak takraw. 
Menurut Iyakrus (2012) sepak takraw adalah permainan yang menggunakan bola (takraw) yang 
terbuat dari rotan. Sepak takraw dimainkan di atas lapangan yang berukuran 44 kaki (13,42 m) 
panjang, dan 20 kaki (6,1 m) lebar. Di tengah-tengah lapangan dibatasi oleh jaring seperti permainan 
bulu tangkis. Permainan terdiri dari dua pihak yang berhadapan, masing-masing terdiri dari 3 orang. 
Dalam permainan ini yang digunakan terutama kaki, bola dimainkan dengan memantulkan lewat 
jaring. Tujuan setiap pemain adalah mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di 
lapangan lawan atau menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau melakukan kesalahan. 
Menurut Kementerian Pemuda dan Olahraga Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Standar Prasarana 
Olahraga, Pengertian Gedung Olahraga (GOR) adalah bangunan gedung yang digunakan berbagai 
kegiatan olahraga yang biasa dilakukan dalam ruangan tertutup. Arena adalah bagian dalam dari 
bangunan Gedung Olahraga yang berfungsi untuk tempat berlangsungnya kegiatan olahraga. Arena 
permainan adalah bagian utama dari arena yang merupakan tempat berlangsungnya kegiatan 
olahraga dengan ketentuan panjang, lebar, tinggi, dan kondisi serta persyaratan tertentu serta sesuai 
standar dari masing-masing cabang olahraga. Perancangan ini memiliki cakupan pada gedung 
olahraga Tipe A. Gedung olahraga sepak takraw Tipe A perlu menyediakan lapangan olahraga untuk 
pertandingan nasional, internasional, lokal atau latihan sebanyak 5 buah lapangan. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Berdasarkan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 
beberapa kriteria yang harus sesuai dalam pemilihan lokasi, yaitu tata ruang dan infrastruktur, luas 
lahan tersedia, topografi dan kondisi lahan, klimatologi, dan kelestarian lingkungan. Area terpilih 
sebagai lokasi perancangan berada di Jl. Moh. Sohor, Kelurahan Akcaya, Kecamatan Pontianak Selatan, 
Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Berdasarkan Sub Pusat Pelayanan Kota (PPK) II, Kelurahan Akcaya 
memiliki fungsi-fungsi yang meliputi, fungsi budaya dan olahraga, Kawasan Ruang Terbuka Hijau 
Lapangan Olahraga GOR Pangsuma Jalan Ahmad Yani Pontianak, dan Kawasan Strategis Provinsi Pusat 
Pelayanan Olahraga Stadion Sultan Syarif Abdurahman.  
Di sisi Barat Daya site berbatasan dengan area permukiman warga. Sisi Utara site berbatasan 
dengan Lapangan Tenis Sutera. Sisi Tenggara site merupakan Gedung Olahraga Bulutangkis Bumi 
Khatulistiwa Pontianak. Sisi Barat Laut site bersebelahan dengan area perdagangan berupa Taman 
Flora. Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak (2013) mengenai data peraturan 
lingkungan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada area perancangan sebesar 20%, Koefisien Lantai 
Bangunan (KLB) sebesar 0,8. Garis Sempadan Bangunan (GSB) sebesar 10 meter. Tautan lingkungan 
perancangan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat disajikan pada Gambar 1. 
                                                 
1
https://pontianak.tribunnews.com/2019/01/05/psti-kalbar-damba-miliki-venue-sepak-takraw berjudul “PSTI 
Kalbar Damba Miliki Venue Sepak Takraw”, berisikan tentang pernyataan Zulkifli selaku Ketua Umum Persatuan 
Sepak Takraw Indonesia (PSTI) Kalimantan Barat mengenai penurunan jumlah atlet sepak takraw Kalimantan 
Barat, diakses tanggal 17 Februari 2019 pukul 09.42 WIB. 
2
 Hasil wawancara dengan Semar Hendi selaku Sekretaris Umum PSTI Kalbar, berisikan tentang pertandingan 
sepak takraw tingkat daerah, berlangsung tanggal 19 Februari 2019. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 1: Tautan Lingkungan Lokasi Perancangan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Fungsi perancangan terbagi menjadi 3 fungsi, yaitu primer, sekunder dan tersier. Fungsi primer 
perancangan diperuntukkan sebagai unit pelayanan olahraga dengan ruang lingkup kegiatan olahraga 
pendidikan, rekreasi dan prestasi. Fungsi sekunder diperuntukkan sebagai fungsi pendukung fungsi 
primer, seperti fungsi administrasi, medis dan hunian khusus. Fungsi tersier bertanggung jawab atas 
kelancaran operasional bangunan, pelaksanaan pengoperasian dan perawatan. Penjabaran analisis 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Analisis Fungsi Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
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Analisis pelaku didasarkan pada masing-masing fungsi yang ada di Pusat Sepak Takraw 
Kalimantan Barat. Fungsi olahraga membagi jenis pelaku menjadi olahragawan, pembina olahraga, 
dan tenaga keolahragaan. Fungsi administrasi membagi jenis pelaku menjadi badan pengelola dan 
pemanfaatan. Fungsi medis membagi jenis pelaku menjadi tenaga medis dan pasien. Fungsi hunian 
khusus memiliki jenis pelaku yang terbagi menjadi atlet, pelatihan pengelola asrama. Fungsi terakhir 
yaitu fungsi pemeliharaan yang membagi jenis pelaku menjadi manajer bangunan, kepala 
departemen teknik, tata graha, layanan pelanggan, administrasi dan keuangan, penyelia teknik, 
pekerja plumbing, montir, elektrikal, dan urusan keamanan.  
Analisis eksternal terbagi menjadi perletakan, zonasi, sirkulasi, orientasi dan vegetasi 
perancangan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat. Analisis perletakan dan analisis orientasi dapat 
dilihat pada Gambar 3. Konsep tapak dipengaruhi oleh data peraturan, iklim, kebisingan, dan 
pandangan ke dalam dan keluar site. Data peraturan mengenai KDB, KDH, KLB dan GSB 
mempengaruhi tata letak bangunan yang lebih efektif dengan jumlah tunggal dan terpusat. Sistem 
pusat ini juga bertujuan untuk menghindari kebisingan terhadap bangunan serta untuk perolehan 
pandangan ke luar tapak secara merata. Analisis berdasarkan iklim menunjukkan pertimbangan 
cahaya matahari sehingga bangunan memanjang searah tenggara-barat laut dengan lapangan yang 
disusun sejajar menghadap timur laut-barat daya. Orientasi bangunan juga memperhatikan dari 
sirkulasi dan pandangan dari Jl. Moh. Sohor untuk identifikasi bangunan oleh pengunjung. Hasil dari 
analisis menunjukkan bangunan dirancang dengan komposisi massa tunggal terpusat. Konsep 
tersebut dapat mengoptimalkan luas bangunan terhadap lahan perancangan. Daerah dalam 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 3: Analisis Eksternal Perletakan dan Orientasi Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Analisis zonasi dapat dilihat pada Gambar 4. Analisis zonasi mengacu pada data kebisingan, 
sirkulasi, dan pandangan ke dalam maupun keluar site. Hasil analisis berupa perletakan zonasi yang 
mengacu pada Zonasi Keamanan Gedung Olahraga. Zona publik mengikuti sirkulasi yang mengitari 
bangunan dengan zona khusus berada di pusat zona publik. Zona servis disebarkan mengelilingi 
bangunan dengan pertimbangan seperti efektivitas waktu pencapaian, menghindari kepadatan 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Analisis Eksternal Zonasi Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Analisis sirkulasi dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil analisis untuk alur masuk dan keluar site 
melalui Jl. Moh Sohor dengan pertimbangan akses utama memiliki sirkulasi 2 arah, akses untuk 
kendaraan motor roda dua dan roda empat dengan tingkat kemacetan yang rendah. Berdasarkan 
pertimbangan pola pencapaian, pengunjung akan dipermudah jalurnya bila menggunakan pola 
pencapaian melingkar. Zona parkir diletakkan tidak menutupi bangunan dan berdekatan dengan Jl. 
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Moh Sohor. Zona parkir dibagi menjadi 3 yaitu zona parkir pengunjung, zona parkir Very Important 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Analisis Eksternal Sirkulasi Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Analisis vegetasi dapat dilihat pada Gambar 6. Pada site perancangan terdapat beberapa 
tanaman yang menghalangi pemandangan seperti rumput ilalang dan pepohonan seperti palem, 
kersen, bambu, dan tanjung. Oleh karena itu, beberapa titik pepohonan dan rerumputan dipangkas 
untuk perolehan pandangan yang baik. Perletakan pepohonan yang baru juga berperan sebagai 
buffer termal dari arah Barat serta polusi kebisingan dari lingkungan sekitar. Perletakan pepohonan 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Analisis Eksternal Vegetasi Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Analisis bentuk berdasarkan pada bentuk ruang-ruang utama, yaitu arena, tribun, dan hall. 
Fungsi lainnya disusun mengelilingi arena dan tribun mengikuti ketentuan zonasi keamanan. Dari 
analisis gubahan bentuk, konsep gubahan bentuk Pusat Sepak Takraw dapat dikembangkan menjadi 4 
hal yang disajikan pada Gambar 7.  
Pertama center point, yaitu organisasi ruang terpusat mengikuti prinsip zonasi keamanan dengan 
lapangan sepak takraw sebagai pusatnya. Ruang-ruang sekunder dan tersier dibuat mengelilingi 
lapangan sepak takraw tersebut. Ruang sekunder dan tersier dihubungkan dengan selasar tanpa ada 
partisi atau dinding. Kedua encircling, yaitu sirkulasi dibuat melingkari ruangan tertentu dan 
dihubungkan oleh hall sebagai ruang antara. Selasar terbuka dibuat melingkari lapangan sepak takraw. 
Ruang-ruang luar juga dibuat mengelilingi bangunan mengikuti pola sirkulasi melingkar tersebut. 
Ketiga climate shield, yaitu ide rancangan yang bertujuan untuk menanggapi dampak dari cuaca dan 
iklim tropis dengan pengaruhnya terhadap bangunan. Hal tersebut dapat ditangani dengan membuat 
atap struktur bentang lebar menyerupai perisai yang berfungsi melindungi dari faktor cuaca luar 
tersebut. Atap dibuat membentang lebar di atas lapangan sepak takraw sebagai hierarki pada 
bangunan. Keempat methaporic, yaitu konsep bentuk bangunan mengambil sebagian rupa atau 
wujud dari bola sepak takraw yang terbuat dari anyaman rotan. Metode yang digunakan adalah 
metode arsitektur metafora dengan mengambil esensi suatu bentuk dan berusaha 
menginterpretasikan esensi tersebut ke sudut pandang yang berbeda. Bentuk anyaman diterapkan ke 
secondary skin dengan pola yang berulang. Tujuannya untuk membuat sun shading  yang dapat 
melindungi dampak sinar matahari langsung ke bukaan lapangan sepak takraw. Sun shading tersebut 
dibuat celah-celah untuk memungkinkan penerangan secara alami dalam ruangan. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 7: Gubahan Bentuk Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Analisis arsitektur lingkungan pada perancangan Pusat Sepak Takraw meliputi pencahayaan, 
penghawaan dan akustika. Pencahayaan alami dalam perancangan ini bertujuan untuk menghemat 
energi listrik dengan bantuan pelindung radiasi dari tirai buatan. Selain dari penggunaan 
pencahayaan alami, pencahayaan artifisial ruang diperlukan untuk penyinaran ruang yang lebih agar 
menyesuaikan dengan kebutuhan tingkat pencahayaan ruang. Sistem penghawaan yang digunakan 
secara dominan yaitu penghawaan buatan dengan ruang pada bangunan yang tertutup. Sistem 
soundproofing alami pada perancangan ini memanfaatkan vegetasi, sementara soundproofing buatan 
menggunakan material dengan insulasi bunyi pada plafon dan dinding. Analisis arsitektur lingkungan 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 8: Analisis Arsitektur Lingkungan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
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Analisis utilitas pada perancangan ini mencakup analisis air bersih, sanitasi, tata udara, sistem 
kebakaran, persampahan, listrik, pengamanan bangunan, informasi dan komunikasi. Sistem air bersih 
menggunakan up feed system dan down feed system. Tujuan dari penggunaan dua sistem yang 
berbeda yaitu untuk mengatasi kekurangan air pada saat musim kemarau dan dapat mengakomodasi 
kebutuhan air untuk penghuni (atlet) di dalam fungsi hunian khusus.  
Sistem penghawaan buatan, perancangan menggunakan unit Variant Refrigerant Volume (VRV) 
yang disusun di ruangan terbuka kemudian didistribusikan ke setiap ruangan menggunakan air 
ducting. Pemilihan sistem VRV bertujuan untuk mengurangi konsumsi energi untuk penghawaan 
gedung olahraga pada umumnya. 
Sistem pengamanan bangunan terdiri dari pengamanan terhadap kebakaran dan keamanan 
bangunan. Pengamanan terhadap kebakaran secara aktif menggunakan sprinkler, hydrant dan APAR 
pada setiap area tertentu di bangunan dan kawasan. Penanganan secara pasif kebakaran 
menggunakan smoke detector. Keamanan bangunan didukung dengan sistem kontrol akses fisik, 
video pengamanan, komunikasi dan intercom, serta sistem deteksi.  
Sumber listrik utama perancangan berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dengan sumber 
sekundernya berasal generator set yang sesuai dengan kebutuhan. Sistem tata suara pusat data 
dihubungkan ke Public Announcement System (PAS) seperti mic paging dan equalizer. Dari PAS 
mengarah ke masing-masing unit speaker dan alarm kebakaran. Sistem media informasi digital 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 9: Gubahan Bentuk Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Struktur bangunan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat dapat dilihat pada pada Gambar 9. 
Pondasi dan rangka bangunan menggunakan pondasi titik dan sistem rangka portal beton bertulang. 
Lantai dan dinding menggunakan slab beton dua arah dan dinding bata ringan. Tribun penonton 
menggunakan rangka baja konstruksi. Bukaan menggunakan jendela berpola hexagonal. Rangka atap 
pada fungsi hunian khusus menggunakan slab beton. Rangka atap bentang lebar menggunakan 
sistem rangka ruang space frame. Arena ditutup dengan bahan elastis berupa vinyl untuk 
kenyamanan pemain saat melakukan kegiatan. Tribun yang terdapat di arena berbahan dasar beton 
dengan baja konstruksi untuk mendukung beban hidup berjumlah 3.000 penonton. Dinding arena 
dilapisi bahan insulasi bunyi rockwool untuk meredam bunyi yang dihasilkan dari luar arena. Atap 
bangunan dirancang dengan sistem space frame finishing zincalume dengan tujuan menghindari 
adanya kolom dalam ruang yang dapat mengganggu permainan. Secondary skin berwujud anyaman 
bola sepak takraw dirancang dengan bahan Aluminium Composite Panel (ACP).  
 
5. Hasil Perancangan 
 
Keseluruhan analisis perancangan menghasilkan gambar siteplan Pusat Sepak Takraw Kalimantan 
Barat. Berdasarkan gambar siteplan, Luas lokasi perancangan berkisar 2,66 Ha. Berdasarkan Sub Pusat 
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Pelayanan Kota (PPK) II, Kelurahan Akcaya memiliki fungsi-fungsi diantaranya ialah olahraga, Lokasi 
perancangan termasuk dalam Kawasan Ruang Terbuka Hijau Lapangan Olahraga GOR Pangsuma Jalan 
Ahmad Yani Pontianak dan Kawasan Strategis Provinsi Pusat pelayanan Olahraga Stadion Sultan Syarif 
Abdurahman. Koefisien Dasar Bangunan sebesar 20 % dan Koefisien Lantai Bangunan sebesar 0,8.  
Site plan menurut zona sifat ruangnya terbagi menjadi zona publik, zona privat, dan zona servis 
dapat dilihat pada Gambar 10. Zona publik terdiri dari Gerbang Masuk, Drop Off, Taman, Jogging 
Track, dan Lapangan Sepak Takraw Outdoor. Zona Privat tergabung dengan area parkir khusus Atlet, 
VIP, dan Pengelola terpisah dengan area parkir umum bersifat Publik. Zona Servis terdiri dari Area 
Genset. Parkir umum dapat terdiri dari 18 parkir mobil dan 217 parkir motor. Parkir Privat terdiri dari 
13 parkir mobil VIP, 35 parkir mobil pengelola, 71 parkir motor, dan 4 parkir bus. Di area servis 
terdapat parkir khusus truk tangki petroleum untuk pengisian bahan bakar mesin genset.  
Akses pada lokasi terdiri dari akses untuk publik, privat, dan kedaruratan. Setiap akses dapat 
dilalui oleh kendaraan roda empat maupun roda dua dengan ukuran menyesuaikan dengan 
kebutuhan jalur kedaruratan, sehingga setiap akses dapat dilalui oleh kendaraan seperti truk 
pemadam jika akses kedaruratan sangat terbatas. Akses lokasi berupa pola pencapaian melingkar.  
Terdapat tiga titik kumpul evakuasi dalam keadaan darurat. Titik kumpul evakuasi 1 (satu) 
terdapat di daerah taman yang berdekatan langsung dengan akses exit gate. Titik kumpul evakuasi 2 
(dua) terdapat di parkir bis pengunjung lebih dekat dengan entry gate. Titik kumpul 3 (tiga) berada di 
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Gambar 10: Siteplan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Denah lantai dasar dapat dilihat pada Gambar 11. Lapangan sepak takraw berada di pusat 
bangunan, dikelilingi berbagai fungsi lainnya. Tribun penonton dibuat mengelilingi lapangan sepak 
takraw. Tribun penonton dapat mengakomodasi lebih dari 3.000 penonton. Dalam lapangan terdapat 
akses masuk atau keluar sebanyak 8 untuk pengunjung dan 1 akses khusus untuk atlet, pelatih, dan 
wasit. Loket karcis berada di depan entrance utama dan berada dekat dengan foodcourt. Loket karcis 
utama diapit kedua retail perlengkapan olahraga. Di bagian kiri bangunan terdapat foodcourt sebagai 
tempat makan pengunjung dan penonton. Disediakan lavatory yang dapat mengakomodasi jumlah 
penonton pertandingan. Di bagian belakang bangunan, terdapat ruang VIP untuk mengakomodasi 
pengunjung penting. Ruang VIP dirancang tertutup dan dapat diakses langsung dari entrance 
belakang. Bagian kiri setelah lapangan sepak takraw, terdapat ruang ganti untuk atlet, pelatih, dan 
official. Adapun ruang serbaguna yang berada di bagian kanan area ruang ganti. Fungsi kebugaran 
berada dekat dengan Hall dan dapat diakses dari selasar melingkar. Di sisi atas ruang spa dan sauna, 
terdapat ruang-ruang fungsi administrasi. Di bagian belakang bangunan dekat dengan fungsi 
administrasi terdapat ruang-ruang fungsi medis. Ruang-ruang fungsi medis terhubung dengan 
entrance belakang yang dapat diakses dari luar bangunan dengan melewati ramp.  
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Gambar 11: Denah Lantai Dasar Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Denah lantai 1 dapat dilihat pada Gambar 12. Lapangan sepak takraw terhubung dengan ruang-
ruang fungsi pemeliharaan seperti ruang kerja operator untuk mempermudah proses pengawasan. Di 
antara tribun penonton umum, terdapat tribun penonton VIP yang dipisahkan aksesnya dengan 
penonton umum. Di bagian kanan ruang-ruang fungsi pemeliharaan terdapat ruang-ruang fungsi 
hunian khusus. Fungsi pemeliharaan dan fungsi hunian khusus dipisahkan dengan selasar setengah 
lingkaran. Di tengah selasar terdapat void sehingga lantai dasar terlihat jelas dari lantai 1. Untuk 
memasuki fungsi hunian khusus pengunjung melewati terlebih dahulu ruang resepsionis. Ruang 
resepsionis juga berfungsi sebagai pemisah antara kamar huni dengan ruang-ruang pendukung 
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Gambar 12: Denah Lantai Satu Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
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Gambar tampak Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat memperlihatkan konsep bentuk berupa 
atap seperti perisai dengan sun shading (secondary skin) yang mengambil wujud bola rotan sepak 
takraw hasil dari konsep methaphoric. Gambar tampak juga menunjukkan pola sirkulasi bangunan 
yang melingkar ditunjukkan pada selasar yang terbuka (tidak ditutupi dinding atau partisi) sehingga 
ruang-ruang yang berada di bawah tribun penonton terlihat secara langsung dari luar bangunan. 
Bagian fasad depan bangunan dapat dilihat pada Gambar 13. Loket karcis dan retail 
perlengkapan olahraga dapat terlihat dengan jelas oleh pengunjung. Entrance bangunan dipertegas 
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Gambar 13: Tampak Depan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Bagian kanan bangunan dapat dilihat pada Gambar 14. Bagian kanan bangunan dibungkus oleh 
sun shading, namun tidak menutupi bukaan jendela untuk ruangan yang ada di dalamnya. Bagian 
tersebut dibuat lebih rendah dibanding bagian yang menampung fungsi lapangan sepak takraw. 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 14: Tampak Kanan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Bagian belakang bangunan dapat dilihat pada Gambar 15. Bagian belakang simetris serupa 
dengan bagian depan bangunan. Sebagian fungsi ruang yang ada di belakang bangunan terhubung 
dengan pintu keluar dari lapangan sepak takraw jika terjadi kondisi darurat. Entrance di bagian 
belakang bangunan dikhususkan untuk pelaku penting seperti atlet, VIP, dan pengelola. Di bagian ini 
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Gambar 15: Tampak Belakang Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Bagian kiri bangunan dapat dilihat pada Gambar 16. Kolom utama struktur utama terlihat 
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Gambar 16: Tampak Kiri Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
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Gambar potongan memperlihatkan struktur atap bangunan yang membentang sepanjang 127 
meter dengan tinggi dari lantai lapangan sepak takraw, yaitu 20 meter. Lengkungan dari atap dibuat 
dengan tujuan untuk melindungi ruangan dari faktor cuaca. Terdapat jendela yang lebar tepat di atas 
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Gambar 17: Potongan A-A Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Suasana kawasan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat dapat dilihat pada Gambar 18. Suasana 
menggambarkan letak bangunan yang berada tepat di tengah kawasan, dikelilingi oleh lanskap taman 
dan parkir. Letak sirkulasi publik berada di depan bangunan menghadap dengan akses utama, 
sedangkan letak sirkulasi privat berada di belakang bangunan. Pola sirkulasi yang terdapat dalam 
konsep perancangan berupa pola pencapaian melingkar guna mempermudah pengguna untuk masuk 
dan keluar dari kawasan. Zona parkir publik terdapat di depan bangunan, sedangkan zona parkir 
privat terdapat di belakang bangunan. Pemisahan zona dirancang dengan membuat 2 sirkulasi yang 
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Gambar 18: Suasana Kawasan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Suasana kawasan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat dapat dilihat pada Gambar 19. Gerbang 
masuk yang merupakan akses masuk ke dalam kawasan berbentuk arch, dapat dilihat dengan jelas 
dari Jl. Moh. Sohor (kiri atas pada gambar). Pengunjung umum yang masuk dari gerbang utama 
diarahkan ke area parkir untuk masing-masing jenis kendaraan. Jika ada pengunjung yang perlu 
menurunkan penumpang, maka pengunjung dapat langsung ke area Drop Off (kanan atas pada 
gambar). Di bagian Barat kawasan terdapat Lapangan Sepak Takraw Outdoor (kiri bawah pada gambar) 
yang dapat digunakan untuk pengunjung umum untuk bermain sepak takraw. Dekat dengan 
Lapangan Sepak Takraw terdapat Taman dan Jogging Track (kanan bawah pada gambar) dimana 
pengunjung dapat melakukan aktivitas seperti jogging, dan bersantai. Di Taman terdapat canopy 
seperti payung untuk tempat duduk dan berteduh pengunjung. 
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Gambar 19: Suasana Eksterior Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat 
 
Suasana interior dapat dilihat pada Gambar 20. Suasana interior menunjukkan gambar 
visualisasi kawasan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat seperti lapangan sepak takraw, pusat 
kebugaran, ruang serbaguna, dan retail perlengkapan olahraga. Lapangan Sepak Takraw (kiri atas 
pada gambar) dikelilingi tribun penonton sebanyak 3.000 kursi. Langit-langitnya di ekspos, sehingga 
utilitas seperti sound system, air ducting dan LED Scoreboard dapat terlihat jelas. Ruang Serbaguna 
(kanan atas pada gambar) berupa ruang auditorium dapat digunakan pengguna untuk kegiatan 
seperti jumpa pers dan seminar. Ruang Fitness (kiri bawah pada gambar) merupakan tempat untuk 
atlet meningkatkan dan menjaga kesehatan fisik. Terdapat alat-alat yang dapat mendukung latihan 
seperti angkat beban, body building¸ cardio training¸dan sebagainya. Retail Perlengkapan Olahraga 
(kanan bawah pada gambar) berupa ruang yang menjual alat dan perlengkapan olahraga seperti 
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Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat merupakan sarana dan prasarana untuk kegiatan olahraga 
pendidikan, rekreasi dan prestasi khususnya cabang olahraga sepak takraw. Beberapa sarana yang 
tersedia seperti lapangan sepak takraw dan ruang fitness untuk pelatihan dan pengembangan atlet 
serta rekreasi bagi para peminat. Disediakan juga fungsi pertandingan berupa tribun penonton untuk 
mengakomodasi berbagai kompetisi sepak takraw yang ada di Kalimantan Barat. Penonton dapat 
mengunjungi retail olahraga dan foodcourt sebelum memasuki lapangan. Ruang-ruang komersil 
tersebut terletak di bawah tribun penonton. 
Konsep perancangan Pusat Sepak Takraw Kalimantan Barat dimulai dari susunan ruang 
berdasarkan standar zonasi keamanan yang menghasilkan ruang-ruang mengelilingi lapangan sepak 
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takraw sebagai pusatnya. Ruang-ruang tersebut membentuk pola sirkulasi melingkar yang 
mempengaruhi akses sirkulasi di luar bangunan dan susunan tata ruang luar di kawasan. Karakteristik 
fasad merupakan hasil komposisi bangunan berbentuk oval dipadukan dengan sun shading yang 
mengambil wujud anyaman sepak takraw. Atap bangunan dibuat seperti perisai dengan sistem rangka 
space frame. Kriteria dalam menentukan konsep secara arsitektural dan struktural yaitu berdasarkan 
konsep komposisi bentuk methaporic dan keadaan lingkungan perancangan. 
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